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ABSTRAK 

 

ANDRI HARIATMOKO, 8105108142, Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
pada Koperasi Pemuda Indonesia (KOPINDO). Fakultas Ekonomi Program 
Studi Pendidikan Ekonomi Koperasi Universitas Negeri Jakarta. 
 
Tujuan dilaksanakan PKL adalah untuk meningkatkan dan menerapkan 
pengetahuan, kemampuan, keterampilan, informasi, dan memperoleh 
pengalaman mahasiswa terutama di bidang perkoperasian agar siap 
memasuki dunia kerja. 

 
PKL dilaksanakan di Koperasi Pemuda Indonesia(KOPINDO), JL. Lapangan 
Ros No.52 Perkantoran Selmis/IV/Tebet Utara Jakarta Selatan. 12830. 
Telp/fax: 021-8292755 email: kopindo_coop@yahoo.com. Alasan praktikan 
memilih Koperasi Pemuda Indonesia (KOPINDO), karena telah diizinkan oleh 
pihak koperasi tersebut serta ingin menambah pengalaman pada bidang 
pekerjaan di koperasi khususnya di unit jasa pelayanan umroh haji.  
 
Praktikan melaksanakan praktik pada unit jasa umroh haji. PKL dilaksanakan 
pada hari senin sampai hari jumat mulai pukul 09.00 WIB sampai pukul 16.30 
WIB selama satu bulan terhitung pada tanggal 01 Juli 2013 sampai dengan 
31 Juli 2013. 
 
Dalam melaksanakan PKL, praktikan tidak terlepas dari kendala. Praktikan 
kurang beradaptasi dengan lingkungan yang baru di Koperasi Pemuda 
Indonesia (KOPINDO) Jakarta Selatan, baik dalam segi komunikasi ataupun 
kemitraan. Mengatasi kendala adaptasi lingkungan koperasi, praktikan 
menganggap perlu adanya orientasi berupa memperkenalkan tugas kerja, 
penyesuaian diri, berkenalan dengan karyawan-karyawan lainnya serta 
melakukan komunikasi agar terjadinya keakraban. 
 
Dari pelaksanaan PKL dapat disimpulkan bahwa praktikan mendapatkan 
tambahan pengetahuan mengenai sejarah koperasi tempat PKL, mengetahui 
bidang pekerjaan, mengenal karyawan yang bekerja di koperasi serta 
memperoleh pengetahuan mengenai proses pengadministrasian jemaah haji 
maupun umroh Kopindo yang berguna bagi praktikan dalam menghadapi 
dunia kerja yang sesungguhnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

berlangsung sangat pesat mengikuti arus perkembangan era globalisasi 

sekarang ini menyebabkan aktivitas perusahaan-perusahaan menjadi 

semakin kompleks. Dengan semakin kompleksnya kegiatan perusahaan 

tersebut, menuntut sumber daya manusia yang ada untuk dapat 

meningkatkan kualitas serta kompetensinya demi keberlangsungan 

perusahaan. Manusia dituntut untuk meningkatkan daya intelektualitas dan 

profesionalitas agar mampu bertahan di tengah-tengah kondisi yang semakin 

kompetitif. 

Perkembangan yang terjadi saat ini menyebabkan timbulnya 

persaingan dunia kerja serta meningkatnya tuntutan dunia kerja itu sendiri, 

terutama tuntutan pasar tenaga kerja agar memiliki keterampilan dan 

kemampun yang lebih inovatif untuk dapat bersaing dengan tenaga kerja 

lainnya. Suatu badan usaha tidak hanya mencari dan melihat tenaga kerja 

berdasarkan tingkat pendidikannya tetapi juga berdasarkan kualitas yang 

dimilikinya. Karena setiap perusahaan menginginkan tenaga kerja yang 

memiliki kemampuan, keahlian, dan keterampilan yang cukup baik 

dibidangnya masing-masing. 
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Tuntutan dalam dunia kerja tersebut yang mengakibatkan timbulnya 

persaingan dalam dunia pendidikan. Dimana setiap universitas, termasuk 

Universitas Negeri Jakarta (UNJ) khususnya Fakultas Ekonomi Kosentrasi 

Pendidikan Ekonomi Koperasi, berusaha untuk memenuhi tuntutan yang ada 

dengan memperbaiki dan meningkatkan sistem pengajaran yang sudah ada 

untuk menghasilkan mahasiswa sebagai lulusan yang berkualitas dan 

kompeten dalam bidangnya. Salah satu cara yang ditempuh oleh Fakultas 

Ekonomi Kosentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi dalam rangka mencapai 

target terhadap lulusan yang berkualitas dan kompeten tersebut adalah 

dengan mengadakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di sebuah koperasi baik 

milik pemerintah dan ataupun milik swasta.  

Praktek kerja Lapangan merupakan salah satu kurikulum wajib yang 

harus ditempuh oleh mahasiswa S-1 Program Sarjana Pendidikan Ekonomi, 

Program Studi Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan Ekonomi 

Koperasi, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas 

Negeri Jakarta. Selain untuk memenuhi kewajiban Akademik, diharapkan 

kegiatan tersebut dapat mempersiapkan mahasiswa untuk menjawab 

tantangan globalisasi serta dapat mengaplikasikan ilmu yang didapatkan di 

bangku perkuliahan pada dunia kerja yang sesungguhnya. Dengan 

terlaksananya Praktek Kerja Lapangan akan membentuk mahasiswa yang 
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mandiri, terampil, dan siap bersaing di dunia usaha khususnya di 

perkoperasian. 

Dengan demikian mahasiswa akan mengetahui lebih jauh tentang 

praktek perkoperasian dan mengemukakan berbagai permasalahan yang 

muncul berkenaan dalam bidang tugas pratikan, seperti sulitnya 

berkomunikasi, keterbatasan pemahaman, dalam pengelolaan koperasi. 

Karena pada dasarnya keadaan di setiap koperasi berbeda-beda sehingga 

tidak dapat disamakan. Untuk mengetahui pengelolaan dan perkembangan 

koperasi yang sebenarnya, praktikan melakukan Praktek Kerja Lapangan 

(PKL) di Koperasi Pemuda Indonesia Jakarta Selatan pada unit jasa 

pelayanan umroh haji. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Pelaksanaan PKL oleh mahasiswa dimaksudkan untuk: 

1.  Praktikan dapat mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat 

dibangku perkuliahan ke dalam dunia kerja. 

2.  Praktikan dapat menambah khasanah pengetahuan dengan 

mempelajari dan memahami seluk beluk maupun permasalahan pada 

unit usaha perkoperasian. 

3.  Praktikan dapat melakukan praktek kerja sesuai dengan disiplin 

ilmu yang dikuasainya yakni bidang ilmu perkoperasian. 
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Tujuan dilaksanakannya PKL ini oleh mahasiswa adalah: 

1. Mendapatkan pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja, serta 

memperoleh surat keterangan kerja (referensi) dari instansi. 

2. Mahasiswa dapat membandingkan antara teori yang didapat dari 

lingkup pendidikan khususnya perguruan tinggi dengan dunia 

pekerjaan. 

3. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 

keterampilan mahasiswa. 

4. Mengarahkan mahasiswa untuk menemukan permasalahan maupun 

data yang berguna dalam penulisan PKL dan karya ilmiah.  

5. Mendapatkan masukan guna umpan balik dalam rangka 

penyempurnaan kurikulum yang sesuai dengan tuntutan dunia industri 

dan masyarakat. 

6. Membina dan meningkatkan kerjasama antar Fakultas Ekonomi – UNJ 

dengan instansi Pemerintah atau swasta di mana mahasiswa 

ditempatkan 

7. Pengabdian kepada masyarakat (Perwujudan Tri dharma Perguruan 

Tinggi). 

8. Memberikan gambaran dunia kerja bagi para mahasiswa. 
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C. Kegunaan PKL 

Manfaat yang dapat di peroleh dari pelaksaan PKL oleh mahasiswa 

diantanya:  

1. Bagi Mahasiswa  

• Sarana bagi praktikan untuk mengembangkan ilmu serta mengetahui 

pekerjaan di koperasi atau instansi perusahaan yang sesungguhnya. 

• Menggunakan pengalaman kerja untuk mendapatkan kesempatan 

kerja yang diinginkan setelah menyelesaikan kuliah. 

• Memperdalam dan meningkatkan ketrampilan serta kreatifitas diri 

dalam lingkungan yang sesuai dengan disiplin ilmu yang dimilikinya. 

 

2. Bagi Koperasi Pemuda Indonesia 

• Menjalin hubungan yang harmonis, teratur dan dinamis antara instansi 

tempat PKL (koperasi) dengan lembaga Perguruan Tinggi. 

• Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan 

bermanfaat bagi pihak yang terlibat.   

• Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kinerja pengurus 

koperasi yang akan melancarkan kegiatan operasional koperasi di 

masa yang akan datang. 
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3. Fakultas Ekonomi  

Mendapatkan umpan balik (Feeds Back) untuk 

menyempurnakan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan di 

lingkungan dunia kerja dan tuntutan pembangunan pada umumnya 

sehingga menjadi bahan masukan dalam meningkatkan kualitas SDM 

yang siap terjun pada dunia kerja yang sesungguhnya. Dengan 

demikian Fakultas Ekonomi UNJ dapat mewujudkan konsep link and 

match dalam meningkatkan kualitas layanan pada stakeholders.  

4. Universitas Negeri Jakarta 

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan ini berguna sebagai 

tambahan informasi dan memperluas khasanah ilmu pengetahuan, 

khususnya ilmu pengetahuan mengenai perekonomian serta 

perkoperasian. 

 

D. Tempat Praktek Kerja Lapangan 

Kegiatan PKL di laksanakan di Koperasi Pemuda Indonesia 

(KOPINDO) yang beralamat di Jl. Lapangan Roos No.52 Perkantoran 

Selmis/IV/Tebet Utara Jakarta Selatan. 12830. Telp/fax: 021-8292755 email: 

kopindo_coop@yahoo.com 
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Alasan koperasi tersebut dipilih praktikan untuk melaksanakan PKL adalah : 

1.   Koperasi tersebut bersedia menerima serta memberikan 
kesempatan bagi praktikan untuk melaksanakan PKL. 

2.    Koperasi tersebut menjalankan lima (5) unit usaha besar 
memiliki banyak unit usaha yang memungkinkan mahasiswa yang 
melakukan PKL berkelompok dapat ditempatkan di unit usaha yang 
berbeda. 

3.  Selain itu, lokasi berdirinya koperasi tersebut dekat dengan 
pusat kota sehingga akses mobilitas menuju kampus ataupun rumah 
cukup mudah. 

 

E. Jadwal Praktek Kerja Lapangan 

1.  Tahap Persiapan 

Praktikan melakukan persiapan PKL selama satu bulan. Dalam tahap 

persiapan ini praktikan mempersiapkan izin PKL dari Universitas untuk 

ditujukan kepada koperasi yang dituju yaitu Koperasi Pemuda 

Indonesia yang kemudian dilanjutkan dengan pengiriman surat izin 

PKL  dan menunggu surat balasan dari koperasi tersebut. 

2.  Tahap Pelaksanakan 

Kegiatan PKL ini dilaksanakan di Koperasi Pemuda Indonesia selama 

satu (1) bulan, dimulai dari tanggal 01 Juli 2013 sampai dengan 31 Juli 

2013, dengan ketentuan 5 hari kerja yaitu Senin-Jumat dimulai pukul 

09.00-16.00 WIB dan dipotong waktu istirahat sekitar satu jam setiap 

harinya. 
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3.  Tahap Penulisan Laporan PKL 

Untuk menyusun laporan PKL, praktikan membutuhkan waktu selama 

dua bulan. Dalam waktu satu bulan tersebut praktikan berusaha 

memperoleh data-data yang dibutukan untuk menyusun laporan PKL 

lalu satu bulan lagi praktikan gunakan untuk menyusun laporan 

dengan dilampiri berbagai lampiran yang diperlukan. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM KOPERASI PEMUDA INDONESIA 

A. Sejarah Umum Koperasi Pemuda Indonesia 

Koperasi merupakan salah satu kekuatan ekonomi yang tumbuh dan 

berkembang di kalangan masyarakat sebagai pendorong tumbuhnya 

perekonomian nasional. Sehingga koperasi mempunyai peran yang sangat 

strategis, karena koperasi mempunyai fungsi utama yaitu tempat 

menghimpun dan menyalurkan dana secara efektif dan efisien. 

Definisi koperasi yang lebih detail dan berdampak internasional 

diberikan oleh ILO (International Labour Organization) sebagai berikut: 

“Cooperative defined as an association of persons usuallyof limited 
mean, who have voluntarily joined together to achieve a common 
economic end through the formation of a democratically controlled 
bussines organization, making equitable contribution to the capital 
required and accepting a fair share of the risk and benefits og the 
undertaking”1 
 
Berbeda dengan Munker yang mendefinisikan koperasi sebagai 

organisasi tolong-menolong yang menjalankan “urusniaga” secara kumpulan, 

yang berazaskan konsep tolong-menolong.2 

Menurut UU No.25/1992 tentang Perkoperasian adalah sebagai 

berikut: 

                                                            
1 Arifin Sitio & Halomoan Tamba, Koperasi Teori dan Praktek (Jakarta: Erlangga, 2001), h.16 
2 Ibid. h.18 
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Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang 
atau badan hukum koperasi, dengan melandaskan kegiatannya 
berdsarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 
rakyat, yang berdasar atas azas kekeluargaan.3 

 
Sebagaimana yang disebutkan dalam UUD’45 pasal 33 ayat 1 

menyebutkan “Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas 

azas kekeluargaan”. Badan usaha yang paling mendekati dari isi UUD 45 

adalah koperasi dikarenakan azas kekeluargaan adalah ciri dari koperasi 

yang dalam pengambilan keputusannya dilandasi dengan jiwa kekeluargaan. 

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan koperasi merupakan badan 

usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan 

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai 

gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan yang 

bertujuan untuk mensejahterakan anggotanya.  

Mengingat peran koperasi sangat strategis dalam kegiatan ekonomi, 

maka untuk meraih kesempatan dan peluang bisnis yang lebih baik 

dibutuhkan cara kerja dan penanganan yang profesional sehingga hasil kerja 

yang diperoleh akan lebih optimal. 

Koperasi Pemuda Indonesia merupakan salah satu koperasi di 

Indonesia yang menjalankan fungsinya dengan baik. Koperasi Pemuda 

Indonesia (KOPINDO) di bentuk di Batu, Malang, Jawa Timur pada tanggal 

11 Juni 1981 oleh generasi muda Indonesia dari kalangan perguruan tinggi, 

                                                            
3 UU perkoperasiaan Tahun 1992 No 25 (Jakarta: Sinar Grafika, 1992) h.2 
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pesantren dan gerakan pramuka serta aktifitas muda yang mempunyai 

loyalitas dan tanggung jawab tinggi terhadap pembangunan eksistensi 

koperasi sebagai sokoguru perekonomian nasional, yakni koperasi sebagai 

badan usaha dan gerakan ekonomi rakyat yang berwatak sosial (Co-

operative as an economic system with a social content) dengan Badan 

Hukum No. 8286/2 Juli 1981. Sebagai koperasi sekunder tingkat nasional di 

kalangan generasi muda, anggota KOPINDO terdiri dari primer-primer 

koperasi yang meliputi Koperasi Mahasiswa (KOPMA), Koperasi Pemuda 

(KOPEDA), Koperasi Pondok Pesantren (KOPONTREN), Koperasi Pramuka 

(KOPRAM), dan Kooperasi Siswa (KOPSIS) yang tersebar di seluruh 

Indonesia. 

Tujuan Organisasi Koperasi Pemuda Indonesia (Kopindo): 

1. Mengembangkan kesejahteraan anggota pada umumnya dalam 

rangka menggalang dan mengembangkan usaha anggota secara 

optimal sebagai salahsatu upaya membangun dan mewujudkan 

masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila. 

2. Meningkatkan tanggung jawab dan peran generasi muda melalui 

peningkatan penghayatan dan partisipasi anggota secara optimal 

sebagai salah satu upaya membangun dan mewujudkan koperasi 

sebagai soko guru perekonomian nasional, yang selanjutnya menjadi 
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unsur penggerak perkembangan perkoperasian di Indonesia pada 

masa datang. 

Visi 

Mewujudkan KOPINDO sebagai koperasi kader dan kader koperasi 

yang sesuai jati diri koperasi. 

Misi 

Berdasarkan pada tujuan pendiriannya, maka KOPINDO mempunyai 

misi dan peran untuk: 

1. Melakukan pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia 

bagi anggota dan masyarakat melalui kegiatan pendidikan dan 

pelatihan, penataran, diskusi dan seminar, lokakarya, studi banding 

dalam dan luar negeri, pendidikan khusus dan magang bagi para 

anggotanya dalam rangka human investment. 

2. Melaksanakan kegiatan pelayanan usaha bagi anggota baik dalam 

bentuk bantuan peningkatan usaha dan jaringan usaha yang dilakukan 

oleh anggota maupun pemberian kesempatan berusaha bagi 

pengembangan KOPINDO. 
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3. Melaksanakan usaha yang tidak dilaksanakan oleh para anggota 

melalui kegiatan-kegiatan usaha bidang kontruksi, perdagangan, 

wisata, konsultasi, distribusi dan produksi maupun jasa usaha lainnya. 

Budaya Perusahaan 

Budaya kerja yang dikembangkan pada seluruh jajaran manajemen 

KOPINDO adalah budaya yang mengedepankan etos kerja sebagai berikut 

yaitu : 

• Jujur 

• Tanggung Jawab 

• Disiplin 

• Kerjasama 

• Ramah 

• Kreatif 

B. Struktur Organisasi 

James A.F Stoner mendefinisikan organisasi sebagai alat untuk 

mencapai tujuan. Pekerjaan untuk mengkoordinasikan sumber daya manusia 

dan sumber daya modal yang dimiliki oleh organisasi disebut 

pengorganisasian (orgainizing), dan dilakukan oleh seorang manajer.4  

Struktur organisasi dapat diartikan sebagai susunan dan hubungan 

antar komponen dan antarposisi dalam suatu perusahaan. Struktur 

                                                            
4 Stoner, James A.F, Management, (Prentice‐Hall, 1992)h.24 
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organisasi menunjukkan hierarki organisasi dan struktur wewenang, serta 

memperlihatkan aliran pelaporannya. Selain itu, struktur organisasi 

memberikan stabilitas dan kelanjutan hidup organisasi, walaupun sumber 

daya manusia di dalamnya silih berganti. Secara umum, struktur dan tatanan 

manajemen koperasi di Indonesia dapat dirunut berdasarkan perangkat 

organisasi koperasi, yaitu: 

1. Rapat Anggota 

2. Pengurus 

3. Pengawas 

4. Pengelola 

 

1. Rapat Anggota 

Rapat-rapat anggota di dalam suatu organisasi termasuk koperasi 

merupakan sarana dan cara berkomunikasi diantara semua pihak yang 

berkepentingan di dalam tata kehidupan koperasi, termasuk di dalamnya 

membicarakan kepentingan organisasi maupun usaha koperasi. Rapat 

anggota di dalam UU. No.25 tahun 1992 tentang perkoperasian merupakan 

pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi dan pelaksanaannya diatur 

dalam anggaran dasar koperasi. Sebagai salah satu lembaga, Rapat 

Anggota memiliki fungsi, wewenang, aturan main, dan tata tertib, yang 

ketentuannya bersifat mengikat semua pihak yang terkait. Oleh karena itu, 
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kedudukan dan kekuatan hukum Rapat Anggota menjamin segala perbuatan 

dan akibat hukum yang dilakukan oleh para pengelola. Yang menjadi 

anggota koperasi adalah pemilik dan sekaligus pengguna jasa jasa koperasi. 

Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 pasal 23 menyebutkan bahwa Rapat 

Anggota menetapkan : 

a. Anggaran Dasar 

b. Kebijaksanaan umum di bidang organisasi, manajemen dan usaha 

koperasi 

c. Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian Pengurus &Pengawas 

d. Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan & belanja koperasi, 

serta pengesahan laporan keuangan 

e. Pengesahan pertanggung jawaban pengurus dalam pelaksanaan 

tugasnya 

f. Pembagian sisa hasil usaha 

g. Penggabungan, peleburan, pendirian, dan pembubaran koperasi 

Rapat anggota adalah rapat tertinggi didalam kehidupan organisasi 

KOPINDO yang dilaksanakan 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun, melalui 

Rapat Anggota, Pengurus dan Pengawas diangkat dan diberhentikan. Melalui 

Rapat Anggota ini pula dievaluasi Laporan Perkembangan Usaha dan 

Organisasi serta Program Kerja yang telah ditetapkan. 
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Kewajiban Anggota: 

a. Mematuhi Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga dan keputusan 

Rapat Anggota 

b. Membayar Simpanan Pokok, Simpanan Wajib, dan simpanan lainnya 

yang diputuskan oleh Rapat Anggota. 

c. Berpartisipasi dalam kegiatan usaha yang diselenggarakan oleh 

koperasi. 

d. Mengembangkan dan memelihara kebersamaan berdasarkan azas 

kekeluargaan. 

e. Menanggung kerugian sesuai dengan ketentuan pasal 34 ayat 1. 

 

Hak Anggota: 

a.  Menghadiri, menyatakan pendapat dan memberikan suara 

dalam rapat anggota. 

b.  Memilih, dan atau dipilih menjadi anggota Pengurus atau 

Pengawas 

c.  Meminta diadakannya rapat anggota menurut ketentuan Pasal 

7 ayat  

d.  Mengemukakan pendapat dan saran kepada pengurus di luar 

Rapat Anggota baik diminta maupun tidak diminta. 

e.  Mendapatkan pelayanan yang sama antar sesama Anggota 
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f.  Meminta keterangan mengenai perkembangan koperasi 

g.  Mendapatkan bagian Sisa Hasil Usaha sesuai dengan jasa 

usaha masing-masing anggota tetap koperasi. 

h.  Mendapatkan bagian sisa hasil penyelesaian. 

Anggota adalah pemilik KOPINDO, terdiri dari empat jenis koperasi 

primer yang tersebar di seluruh Indonesia yang sampai saat ini komposisi 

dan jumlah anggota sebanyak 2.490.000 orang yang terdiri dari: 

1. KOPMA (Koperasi Mahasiswa), berjumlah 60 buah koperasi primer 

yang berbadan hukum dengan anggota 2.350.000 

2. KOPONTREN (Koperasi Pondok Pesantren), berjumlah 12 koperasi 

primer yang berbadan hukum dengan anggota 111.235 orang 

3. KOPEDA (Koperasi Pemuda), berjumlah 10 koperasi primer yang 

berbadan hukum dengan anggota 23.445 orang 

4. KOPRAM (Koperasi Pramuka), berjumlah 2 koperasi primer yang 

berbadan hukum yang beranggotakan 5.320 orang 

Keanggotaan  

Di dalam melaksanakan kegiatan dan usahanya, KOPINDO aktif di 

berbagai lembaga, sebagai berikut: 

1. Anggota Dewan Koperasi Indonesia (DEKOPIN) 
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2. Anggota Pemegang Saham di Bank Bukopin 

3. Anggota Koperasi Jasa Audit Nasional (KJAN) 

4. Anggota Kamar Dagang dan Industri Indonesia (KADIN) 

5. Anggota Asosiasi Pondok Pemuda Indonesia (APPI) 

6. Anggota Ikatan Nasional Konsultan Indonesia (INKINDO) 

7. Anggota Association of The Indonesian Tours dan Travel Agency 

(ASITA) 

8. Anggota International Cooperative Aliance (ICA) 

9. Anggota International Youth Hostel (IYH) 

 

2. Pengurus 

 Pengurus sebagai unsur manajemen kedua dalam urutannya, 

sebagai perwakilan anggota koperasi yang dipilih melalui rapat anggoata, 

yang bertugas mengelola organisasi dan usaha. Pengurus berkewajiban 

untuk melaksanakan garis-garis besar usaha yang ditentukan oleh Rapat 

Anggota dan tercantum dalam Anggaran Dasar maupun Anggaran Rumah 

Tangga Koperasi. Pasal 29 ayat (2) UU.Koperasi no.25 menyebutkan bahwa 

“Pengurus merupakan pemegang kuasa Rapat Anggota”. Pasal 30 merinci 

tugas dan wewenang pengurus koperasi. 

Pengurus bertugas: 
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a. Mengelola koperasi dan usahanya 

b. Melakukan segera perbuatan hukum untuk dan atas nama koperasi. 

c. Mewakili koperasi dihadapan dan di luar pengadilan 

d. Menyelenggarakan dan memelihara buku daftar anggota, daftar 

pengurus, buku-buku lainnya yang diperlukan 

e. Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventarisasi secara 

tertib dan teratur 

f. Mengajukan laporan keuangan dan pertanggung jawaban 

pelaksanaan tugasnya 

g. Mengajukan rancangan rencana kerja dan rancangan anggaran 

pendapatan dan belanja koperasi 

Pengurus berwewenang: 

a. Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota anggota baru serta 

pemberhentian anggota 

b. Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan dan kemanfaatan 

koperasi sesuai dengan tanggung jawabnya dan keputusan rapat 

anggota 

Teorinya, susunan perangkat organisasi pengurus pada umumnya 

terdiri dari ketua, sekretaris dan bendahara. Namun dalam 

pelaksanaannya, susunan organisasi pengurus bervariasi antara satu 

koperasi dengan koperasi lain tergantung besar kecilnya koperasi dan 
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keinginan anggota. Kecenderungan yang terjadi pada banyak koperasi di 

Indonesia adalah pengembangan struktur perangkat secara horisontal, 

yaitu terjadi adanya pemekaran yang ditujukan untuk menampung lebih 

banyak orang dan bukan didasarkan atas efektivitas pelaksanaan tugas. 

Pengurus dipilih oleh rapat anggota dengan masa jabatan 3 (tiga) 

tahun. Sebagai mandataris, Pengurus mempunyai tugas dan tanggung 

jawab meningkatkan kemampuan dan kualitas KOPINDO baik sebagai 

lembaga bisnis maupun sebagai organisasi kader. 

Nama – Nama Pengurus  

Personalia Kepengurusan Koperasi Pemuda Indonesia, diantaranya adalah: 

1. Muhammad Suhaimi 

2. Yusuf Budi Sartono 

3. Rudolfus Paskalis 

4. Muhammad Azhar 

5. R. Mohd. Zamzami 

6. Asep Palahudin 

7. Yudhie Yusman 

8. Nur Halim Mahmudi 

9. A. Afandi 
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3. Pengawas 

Perangkat koperasi yang ketiga, pengawas adalah perangkat 

organisasi yang dipilih dari anggota dan diberi mandat untuk melakukan 

pengawasan terhadap jalannya roda organisasi, usaha koperasi dan 

kebijaksanaan pengurus. Dilihat dari sudut manajemen koperasi di Indonesia, 

peranan Pengawas adalah menjalankan fungsi pengawasan (control). Oleh 

sebab itu, untuk melaksanakan hal tersebut, diperlukan adanya keahlian, 

khususnya dibidang pembukuan. Ketentuan perundangan yang ada, tidak 

memungkinkan anggota Pengawas diambilkan dari luar lingkungan anggota. 

Atas dasar pertimbangan ini pula, Pengawas dapat meminta keahlian pihak 

ketiga untuk melakukan pemeriksaan dalam rangka pengawasan jalannya 

usaha koperasi. Pengawas dalam kedudukannya sejajar dengan Pengurus 

dapat membantu dan ikut serta menilai jalannya usaha koperasi.  

Pengawas dipilih dan diangkat oleh rapat anggota untuk masa kerja 3 

(tiga) tahun dengan tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan 

pengawasan dan pemeriksaan terhadap jalannya roda organisasi dan usaha 

KOPINDO. 

4. Pengelola 
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Pengelola Koperasi adalah mereka yang diangkat dan diberhentikan 

oleh Pengurus untuk mengembangkan usaha koperasi secara efisien dan 

profesional. Karena itu, kedudukan Pengelola adalah sebagai pegawai atau 

karyawan yang diberi kuasa dan wewenang oleh Pengurus. Dengan 

demikian, di sini berlaku hubungan perikatan dalam bentuk perjanjian 

ataupun kontrak kerja. Jumlah Pengelola dan struktur organisasinya sangat 

tergantung pada besarnya usaha yang dikelola. 

Manajemen adalah perangkat organisasi pelaksana usaha KOPINDO 

yang dipimpin oleh seorang Direktur Utama, yang diangkat dan diberhentikan 

serta bertanggung jawab kepada Pengurus. Dalam melaksanakan tugasnya 

Direktur Utama dibantu oleh para Direktur dan Manajer. 

 

D. Kegiatan – Kegiatan KOPINDO 

• Peningkatan Sumber Daya Anggota 

Faktor yang sangat signifikan dalam usaha realisasi dan suksesnya 

suatu fungsi dan struktur organisasi yang memacu perkembangan 

organisasi tersebut antara lain: kualitas manusia dalam hal ini adalah 

anggota yang menjalankan system manajerial didalamnya. 

Pengembangan internalisasi KOPINDO merupakan suatu titik pacu bagi 

pencapaian sasaran dan makna program kerja. Proses internalisasi 
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tersebut dengan suatu mekanisme kognitif, afektif dan psikomotorik, 

dilakukan untuk menjadikan KOPINDO sebagai organisasi kader yang 

progresif menetap masa depan khususnya penciptaan wirausaha 

professional mandiri. Pada bidang peningkatan sumber daya anggota ini 

KOPINDO telah melakukan berbagai aktifitas antara lain: 

1. Seminar dan diklat nasional perkoperasian yang diselenggarakan 

oleh KOPINDO dengan anggota – anggotanya yaitu KOPMA IKIP 

Bandung, KOPMA UNPAD Bandung, KOPMA IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, KOPMA UNS, KOPMA UNHAS UjungPandang, 

KOPMA BRAWIJAYA Malang, KOPEDA Batu Malang, KOPMA 

UNDIP Semarang, KOPMA UNSOED Purwokerto dll. 

2. Pembetukan jaringan usaha antar KOPMA(JUKMA) dimana sampai 

tahun 2002 ini telah terbentuk asosiasi Bisnis Koperasi Mahasiswa 

Jawa Barat(ASBIKOM Jabar), ASBIKOM Jaya DKI Jakarta, 

AKUKOPMA Semarang dll, yang berorientasi pada kegiatan joint 

buying untuk kebutuhan koperasi mahasiswa dalam memenuhi 

kebutuhan mahasiswa. 

3. Studi banding ke luar negeri antara lain program magang aktifis 

koperasi dari Kopma IKIP Bandung di NFUCA(National Federation 

University Cooperative Aliance) Jepang. 
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4. Pertukaran Pemuda abad 21 ke Jepang yaitu kerjasama dengan 

Sekretariat Negara yang telah diikuti oleh KOPEDA Batu Malang, 

KOPMA IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, KOPMA Undip Semarang 

dan KOPMA UNPAD Bandung. 

5. Aktif mengikuti Regional Campus Cooperative/Youth Seminar for 

Asia and Pasific di Thailand, Singapore, India, Korea Selatan, 

Philipina dan Jepang. 

6. Jasa dan teknologi informasi dilakukan oleh KOPINDO dalam 

rangka mendorong dan memperkuat kelembagaan dan usaha 

koperasi di kalangan generasi muda dengan melakukan kerjasama 

pengembangan SDM dan usaha koperasi anggota KOPINDO. 

  

E. Kegiatan Usaha 

Melalui struktur organisasi koperasi yang professional, koperasi 

memberikan makna ekonomi kepada anggotanya. Proses pemaknaan kaidah 

ekonomi bagi koperasi ini sejalan dengan pengembangan unit usaha yang 

otonom dan mandiri. Setelah hasil usaha berupa keuntungan tersebut 

didapatkan, makna – makna ekonomi sebagai pengejewatahan demokrasi 

ekonomi bagi anggota didapatkan dengan meningkatnya kesejahteraan 

anggota melalui pembagian SHU yang memadai sebagai pemilik. Untuk 

kegiatan usaha, KOPINDO berusaha mencari peluang usaha melalui: 
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1. KOPINDO CONSULT 

Kopindo Consult menangani kegiatan konsultan dalam bidang: 

• Manajemen dan pengembangan UKMK 

• Pendidikan dan pelatihan PSDM 

• Pemberdayaan masyarakat(community development) 

• Pendidikan 

• Analisis mengenai dampak lingkungan(AMDAL) 

• Penyajian informasi lingkungan(PIL) 

• Studi evaluasi lingkungan(SEL) 

• Percetakan sawah 

2. KOPINDO MEDIA 

 Unit usaha ini meliputi: 

• Penerbitan buku – buku, jurnal ilmiah dan majalah 

• Advertising(periklanan) 

• Event organizer 

• Website informasi teknologi 

3. PONDOK PEMUDA CIBODAS 

 Unit usaha pengelolaan pondok untuk generasi muda dan 

masyarakat. Pondok ini didesain sebagai pusat pemberdayaan 

pemuda(training centre) menyediakan: 

• Paket – paket program pelatihan pemuda 
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• Akomodasi untuk 140 orang 

• Jasa boga 

• Aula untuk 200 orang 

• Sarana olahraga dan wisata 

• Outbound 

4. KOPINDO NIAGA 

Kopindo niaga meliputi perdagangan dibidang: 

• Perdagangan Umum(ATK dan Ritel) 

• Perdagangan hasil bumi 

• KOPINDO Toko/Alfamart 

5. KOPINDO WISATA 

Kopindo wisata meliputi kegiatan – kegiatan uang terdiri dari: 

• Umroh haji 

• Tours and travel 

• Ticketing(laut dan udara) 

 

D.J. Henry memaparkan bahwa wisata merupakan sebagian jenis 

kegiatan yang dapat dilakukan oleh manusia untuk memperoleh kenikmatan 

yang tidak dapat diukur secara kuantitatif, baik itu berguna untuk menambah 
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wawasan ataupun untuk melakukan penyegaran dari berbagai kejenuhan 

yang ada didalam pikiran menusia dengan menikmati keadaan alam.5 

Ananta Kareem memaparkan bahwa haji merupakan sebuah ritual 

keagamaan bagi umat muslim dengan memiliki ketentuan-ketentuan yang 

telah dijelaskan berdasarkan alkitab (Al Quran) dan juga terdapat pada 

syarat-syarat ketentuan islam (rukun islam).6 Sedangkan wikipedia 

mendefinisikan umroh merupakan bagian dari ibadah haji namun dalam arti 

yang lebih sempit yang dapat dilakukan di tanah suci (Mekkah) berdasarkan 

ketentuan tertentu yang dilandaskan oleh Al Quran.7 

 

Koperasi pelayanan jasa 

Koperasi pelayanan jasa adalah sekumpulan orang-orang atau badan 

yang bergerak dalam bidang jasa atau tidak terlihat dalam bentuk real yang 

bertujuan memenuhi keperluan para costumer atau pelanggan  dengan cara 

menjual jasa tersebut dengan harga murah dan tidak bermaksud mencari 

untung.8 Bentuk usaha dari koperasi ini adalah pelayanan jasa umroh dan 

haji, yang melayani masyarakat secara terbuka.  

Sejalan dengan deskriptif teori diatas dapat disimpulkan bahwa 

koperasi jasa pelayanan  haji umroh merupakan suatu jenis badan hukum 

                                                            
5 D.J. Henry, Psikologi Dasar, (Jakarta: Psikologi UI, 2005) h.135 
6 Ananta Kareem, Book of Religi Pt 1, (San Fransisco, 2003)h. 236. 
7 Wikipedia, Umroh, http://id.wikipedia.org/wiki/moslem tradition 
8 pengertian koperasi jasa, http://www.edukasi.net/mol/mo 
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yang bergerak secara kooperatif dengan menjual jasa (tidak dalam bentuk 

materi) yang menspesifikasikan dalam unit haji umroh bagi masyarakat luas 

untuk menampung daya keinginan masyarakat dan sebagai media prasarana 

masyarakat untuk menjalankan ibadahnya (berupa haji dan umroh) dengan 

pelayanan yang sesuai dan tidak mengambil laba yang cukup besar.  

Didalam Kopindo sendiri yang bersifat koperasi sekunder, unit jasa 

pelayanan haji umroh terdapat pada bagian Kopindo wisata yang antara lain 

disejajarkan dengan unit tour & travel dan ticketing (air dan udara) yang 

kesemuanya bergerak dalam bidang jasa dan hanya sebagai media 

perantara untuk masyarakat luas dalam memperbanyak pilihan sarana 

prasarana pemenuhan kebutuhan masyarakat. Dalam melakukan 

kegiatannya unit jasa umroh dan haji juga banyak mempunyai partner kerja, 

dalam bidang akomodasi, transport, pemandu ataupun penginapan baik dari 

dalam  ataupun luar negeri. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Koperasi tempat praktik kerja lapangan yang memberikan kesempatan 

kepada praktikan untuk bekerja sesuai dengan program studi. Praktikan 

ditempatkan dibagian pelayanan jasa umroh dan haji. Adapun pekerjaan 

yang praktikan lakukan selama satu bulan di Koperasi Pemuda Indonesia 

adalah : 

1.   Melayani para pelanggan untuk mendaftarkan diri sebagai jamaah 

haji atau umroh. 

2.   Memberikan informasi secara detail mengenai paket-paket yang 

tersedia dalam haji atau umroh dan juga proses administrasi yang 

dilakukan. 

3.   Memeriksa kembali administrasi atau arsip-arsip para jamaah 

haji/umroh yang telah disiapkan.  

4.   Mengantarkan administrasi yang telah dipenuhi ke Departemen 

Agama. 
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5.   Melakukan pencatatan secara manual untuk jamaah haji/umroh yang 

telah terdaftar. 

 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Pelaksanaan program PKL ini dilakukan selama 1 bulan dimulai dari 

tanggal 01 Juli 2013 sampai dengan 31 Juli 2013. Sebagai Mahasiswa yang 

memiliki konsentrasi di bidang koperasi, maka dengan PKL diharapkan dapat 

membantu unit jasa pelayanan umroh haji pada Koperasi Pemuda Indonesia. 

Koperasi Pemuda Indonesia Jakarta memiliki lima unit usaha yang 

ditanggungjawabkan oleh seorang manager (kepala unit). Dari lima unit 

usaha yang dimiliki, salah satu unit usaha yang memiliki adalah unit kopindo 

wisata, dalam hal ini praktikan menggunakan istilah unit jasa pelayanan 

umroh haji. 

Dalam menjalankan aktivitas pelayanan jasa umroh haji, praktikan 

berusaha semaksimal mungkin untuk membantu karyawan unit umroh/haji, 

praktikan mencoba menggabungkan antara teori yang telah didapatkan 

diperkuliahan dengan keadaan nyata. Walaupun sangat berbeda namun 

semua harus dijalankan agar pengalaman serta wawasan bertambah. 

Praktikan juga mendapatkan wawasan baru terutama dalam bidang 
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marketing pelayanan jasa dan proses pengadministrasian jemaah umroh dan 

haji. 

Adapun pekerjaan yang praktikan lakukan selama praktek kerja 

lapangan adalah sebagai berikut: 

 

1. Melayani para pelanggan untuk mendaftarkan diri sebagai jamaah 

haji atau umroh. 

Dalam hal ini praktikan melayani customer atau pelanggan yang ingin 

mendaftarkan sebagai jemaah haji atau umroh dan memberikan umpan balik 

(feedback) yang sempurna sehingga customer pun merasakan lebih aman, 

nyaman dan terpercaya dengan jasa yang telah ditawarkan. Dalam kegiatan 

ini praktikan melakukan pelayanan secara langsung ataupun via telepon 

kepada para pelanggan. 

 

2.   Memberikan informasi secara detail mengenai paket-paket yang 

tersedia dalam haji atau umroh dan juga proses administrasi yang 

dilakukan. 

Dalam hal ini praktikan memberikan informasi mengenai paket umroh 

haji dan juga sistem pengadministrasian secara detail kepada para 

pelanggan. Adapun program dan paket haji plus maupun umroh yang dapat 

ditawarkan kepada para pelanggan dalam tabel berikut : 
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               PROGRAM DAN PAKET HAJI PLUS Th 2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hotel :                           

Akomodasi 

Makkah :Grand Zam-Zam                  Transit : Apartemen 

Madinah: Movenpick                           Armina :Tenda khusus Haji Plus 

Jeddah  :Holiday Inn 

           ESTIMASI HARGA HAJI 2013 

  

Hari 
Tgl. 

Hijriyah Rute Keterangan 
1 04 Dulhijah Sub - Jkt - Mak (Aprt) Umroh 
2 05 Dulhijah Mak (Aprt) Ibadah 
3 6 Dulhijah Mak (Aprt) Ziarah Makkah 
4 7 Dulhijah Mak (Aprt) Ibadah 
5 8 Dulhijah Mina Tarwiyah 
6 9 Dulhijah Arafah Wukuf 
7 10 Dulhijah Mina Lempar Jumroh 
8 11 Dulhijah Mina Lempar Jumroh 
9 12 Dulhijah Mina Lempar Jumroh 
10 13 Dulhijah Mina Lempar Jumroh 
11 14 Dulhijah Mina - Mak – Mad Ibadah 
12 15 Dulhijah Mad Ibadah 
13 16 Dulhijah Mad Ziarah Madinah 
14 17 Dulhijah Mad – Mak Ibadah 
15 18 Dulhijah Mak    Ibadah 
16 19 Dulhijah Mak    Ibadah 
17 20 Dulhijah Mak    Ibadah 
18 21 Dulhijah Mak    Ibadah 
19 22 Dulhijah Mak    Ibadah 
20 23 Dulhijah Mak    Ibadah 
21 24 Dulhijah Mak    Ibadah 

22 25 Dulhijah Mak – Jed 
Tawaf Wada – 

Tour 
23 26 Dulhijah Jed – Jkt Kepulangan 
24 27 Dulhijah Jkt – Sub Tiba 

QUAD TRIPLE DOUBLE 

US$ 7,499 US$ 7,999 US$ 8,499 
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Note : 

• Harga tidak termasuk : pembayaran DAM, qurban, biaya 

pemeriksaan kesehatan, paspor, fiskal (non NPWP) 

• Selama transit di apartemen semua sekamar ber-4 meskipun 

paketnya ber-2/3. 

• Jadwal dan harga bisa berubah sewaktu-waktu tanpa 

pemberitahuan terlebih dahulu. 

 

Fasilitas yang didapat oleh para jemaah haji adalah: 

• Tiket pesawat kelas ekonomi (pp Jkt – Jedd) 

• Makan 3x dengan menu Indonesia (perasmenan) 

• Hotel dan akomodasi tenda haji plus 

• Manasik 2x di hotel berbintang 

• Perlengkapan yang didapat, koper, troly, tas dokumen, tas 

serbaguna, tas perlengkapan mandi, kantong kerikil, seragam, 

mukena (khusus wanita) dan ihrom (khusus pria), payung, buku 

doa, buku panduan, zam-zam 10 liter 

 

      PROGRAM DAN PAKET UMROH Th 2013 

UMROH 
REGULER Jenis Paket Quad  Triple Double 

Harga perorang sekamar ber-4 Harga perorang sekamar ber-3 Harga perorang sekamar ber-2 
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Ekonomis US$ 1,750 US$ 1,800 US$ 1,850 
9 hari Silver US$ 1,950 US$ 2,020 US$ 2,070 

                      Gold US$ 2,200 US$ 2,270 US$ 2,320 
 

Paket Hemat :Makkah:  Grand Al Hijrah/Al Raya/setaraf 

             Madinah :Dallah Talba/Al Haram/setaraf 

Paket VIP      :Makkah  :Grand Zam-Zam/setaraf 

                       Madinah : Movenpick/setaraf 

UMROH  
Jenis Paket Quad  Triple Double 

PLUS Harga perorang sekamar ber-4 Harga perorang sekamar ber-3 Harga perorang sekamar ber-2 

WISATA Umroh plus Singapore 11 
hari US$ 2,199 US$ 2,300 US$ 2,400 

ISLAMI Umroh plus Malaysia 11 
hari US$ 2,199 US$ 2,300 US$ 2,400 

Hotel setaraf Umroh plus Cairo 11 hari US$ 2,799 US$ 2,899 US$ 2,999 
dengan 

paket Umroh plus Aqsho 11 hari US$ 2,950 US$ 3,050 US$ 3,150 
VIP Umroh plus Turki 11 hari US$ 2,950 US$ 3,050 US$ 3,150 

 

  Program Umroh Feb Maret April Mei Juni Juli 
  Umroh Reguler 16,23 2,9,16,23,30 6,13,20,27 4,11,18,25 1,8,15,22,29 2,6,13,20,27
JADWAL Umroh plus Singapore 21 7,2 11,25 9.23 6,27 4,25 
Keberangkatan Umroh plus Malaysia 16,23 12,16 6,20 4,18 15,29 2,20 
Umroh Umroh plus Cairo 23 9,23 6,20 4,18 15,29 2,20 
  Umroh plus Aqsho 23 2,16 13,27 11,25 8,29 2,13 
  Umroh plus Turki 23 2,16 13,27 11,25 8,29 2,13 

Jadwal dan harga bisa berubah sewaktu-waktu tergantung kondisi dan harga pihak penerbangan 

Fasilitas yang didapat oleh para jemaah : 

• Tiket pesawat ekonomi (pulang pergi Surabaya) 

• Visa umroh 

• Akomodasi sesuai paket pilihan 

• Konsumsi 3x sehari (prasmanan menu Indonesia) 
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• Transportasi ziarah dengan bus pariwisata ber-AC 

• Tour leader dari Surabaya (untuk grup) 

• Bimbingan manasik umroh 

• Perlengkapan ibadah : koper, tas paspor, tas serbaguna, seragam 

batik, kain ihrom/mukena, payung, ID card, buku doa & manasik 

umroh, zam-zam 5 liter 

Harga belum termasuk ; 

• Pengurusan paspor dan/atau tambah nama 

• Fiskal Rp. 2.500.000,- bagi yang tidak memiliki NPWP (gratis fiskal 

bagi pemegang NPWP anak usia dibawah 21 tahun) 

• Airport handing & tax Rp. 750.000,- 

• Pengurusan visa Cairo (Rp 250.000) / visa Aqsho Rp 1.000.000,- 

• Surat muhrim untuk wanita yang berangkat tanpa didampingi 

muhrim Rp. 500.000,- 

• Biaya vaksin meningitis dan influenza 

• Biaya lain-lain yang sifatnya pribadi dan diluar program 

 

Adapun proses pendaftaran program dan paket haji plus maupun 

umroh yang dapat adalah : 

1. cara pendaftaran haji : 
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• Jemaah datang ke Kopindo untuk menyerahkan persyaratan 

(KTP, KK, buku nikah, paspor, pas poto 3x4 40lbr, pas poto 4x6 

15lbr) 

• Setelah diterima dibuatkan formulir pendaftaran haji, lembar 

pertama untuk jemaah kedua dan ketiga untuk arsip 

• Setelah itu dibawa ke Depag untuk dibuatkan SPPH 

• Setelah jadi SPPH dari Depag langsung bayar ke bank sebesar 

US$ 4,000 untuk mendapatkan no. porsi haji dari SISKOHAT. 

Dari bank mendapatkan bukti pembayaran 4lbr dengan warna 

yang berbeda, lembar biru dan kuning untuk membuatkan dapih 

untuk diserahkan ke Depag 

 

Cara membuat SPPH (Surat Pemberangkatan Pergi Haji) ke 

Depag : 

• Pas poto 3lbr, potokopi KTP, potokopi buku nikah, potokopi KK, 

potokopi paspor, surat kesehatan dari dokter 

• SPPH terdiri dari 3lbr, lembar pertama untuk membayar ke 

bank untuk mendapatkan no. porsi dari SISKOHAT, lembar 

kedua dan ketiga untuk arsip yang nantinya akan dipergunakan 

untuk pembuatan dapih setelah jemaah akan berangkat 
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Yang diperlukan untuk membuat dapih : 

• Potokopi KTP 

• Lembar setoran awal dan pelunasan 

• Potokopi paspor 

• Pas poto yang sudah disusun di kertas karton 

• Manifest sesuai jumlah jamaah dan no. urut biasanya 20 orang 

per lembar, dan surat penyerahan dapih dari perusahaan 

 

Penyerahan paspor ke Depag : 

• Potokopi paspor 

• Potokopi KTP 

• SPPH satu lembar 

 

2. cara pendaftaran umroh : 

• Jamaah dating ke Kopindo menyerahkan persyaratan (paspor, 

KTP, KK, akte nikah, akte kelahiran *khusus anak, buku kuning, 

pas poto close up 80% ltr belakang putih 4x6 6lbr dan 3x4 2lbr) 

paling lambat 1 bulan sebelum pemberangkatan 

• Uang muka sebesar US$ 500 jika rupiah disesuaikan kurs pada 

saat jamaah membayar 
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• Setelah data diterima dibuatkan formulir umroh, lembar pertama 

untuk jemaah, lembar kedua dan ketiga untuk arsip 

• Setelah itu dibuatkan visa dan surat muhrim apabila wanita 

dibawah 45 tahun 

• Untuk membuat visa dibutuhkan tiket performal dan kartu 

keluarga asli dan buku nikah, KTP 

• Manasik (untuk umroh 1x pertemuan) 

 

3. Adapun keperluan yang harus disiapkan untuk umroh dan haji : 

• NAM TAK (dilembarnya ada nama, NM HTL dan mutawib) 

• Stiker besar dan kecil 

• Baliho 

• Iklan (koran, majalah, brosur) 

• Spanduk 

• Amplop Kopindo besar (amplop besar) dan kecil 

• Cap 

• Buku doa, buku manasik 

• Buku panduan 

• Map Kopindo wisata 
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3. Memeriksa kembali administrasi atau arsip-arsip para jamaah 

haji/umroh yang telah disiapkan.  

Praktikan melakukan pemeriksaan ulang pada setiap berkas 

administrasi para jemaah. Sebab ketidaklengkapan berkas administrasi dapat 

menyebabkan ditolaknya pendaftaran jemaah haji atau umroh dari Depag. 

4. Mengantarkan administrasi yang telah dipenuhi ke Departemen 

Agama. 

Praktikan mengantarkan semua pemberkasan yang sudah dipenuhi 

oleh pendaftar jemaah kepada Departemen Agama bersama Kepala unit 

untuk urusan pencatatan disana dan terdaftar sebagai jemaah haji sekaligus 

mendapatkan SPPH, no. porsi haji ataupun visa untuk umroh. 

 

5. Melakukan pencatatan secara manual untuk jamaah haji/umroh 

yang telah terdaftar 

Pencatatan dilakukan secara manual mengenai identitas para jemaah, 

ataupun semua pemberkasaan para jemaah disimpan untuk arsip Kopindo 

sendiri. Biasanya dalam tugas ini praktikan dibantu oleh beberapa karyawan 

atau anggota unit. 

 

C. Kendala yang Dihadapi Praktikan 
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Dalam melakukan suatu hal yang baru pasti menemukan kendala-

kendala yang dihadapi dan harus diatasi oleh setiap orang. Begitupun 

praktikan menemukan kendala dalam melaksanakan praktik kerja lapangan. 

Praktikan berusaha untuk menyesuaikan keadaan lingkungan tempat 

praktikan kerja lapangan agar tercipta komunukasi yang harmonis, baik 

kepada karyawan, maupun kepada pengurus koperasi. 

Adapun kendala yang praktikan hadapi dalam melaksanakan Program 

Kerja Lapangan sebagai berikut: 

1.   Pada awal PKL praktikan mengalami hambatan dalam menjalin 

komunikasi dengan para karyawan, anggota, ataupun pengurus 

koperasi. 

2.   Mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja 

dan lingkup kerja yang cukup luas namun memiliki ruang yang 

agak rumit.dan sulit dimengerti 

D. Cara Mengatasi Kendala Praktikan 

Praktikan berusaha untuk mengatasi setiap kendala yang ada dengan cara 

sebagai berikut: 

1.   Pengurus, manajer, ataupun pemimpin dalam sebuah koperasi tidak 

akan bisa melakukan kegiatan operasional dengan baik tanpa dibantu 

oleh staf ataupun karyawan yang umumnya memiliki keahlian dalam 
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bidang – bidang usaha di koperasi. Menurut Widodo Muktiyo mengatasi 

komunikasi dapat dilakukan dengan mensosialisasikan tujuan dan 

budaya organisasi yang akan diterapkan dan dicapai sehingga tidak 

terjadi perbedaan persepsi.9. Komunikasi sangatlah penting dalam 

organisasi. Menurut Hani Handoko komunikasi adalah proses 

pemindahan, pengertian, dalam bentuk gagasan atau informasi dari 

seseorang ke orang lain.10 Terdapat beberapa cara untuk menciptakan 

komunikasi yang efektif, yaitu: 

• Menggunakan pedoman komunikasi yang baik 

• Penggunaan umpan balik. 

• Memiliki kesadaran akan kebutuhan komunikasi yang efektif. 

• Menjadi komunikator yang lebih efektif.dan agresif dalam 

memulai suatu perbincangan 

2.     Ruang lingkup merupakan tempat atau wadah kita bersosialisasi dan 

berinteraksi tanpa ada satu diantara individu yang memiliki kesenjangan 

dengan yang lainnya bahkan hampir kesemuanya memiliki 

persamaan.11 Praktikan mempelajari ruang lingkup kerja dengan 

                                                            
9 Widodo Muktiyo, Menjadi Profesional dan Komunikatif di Kantor, (Yogyakarta : Teras Buku 
Kita, 2005), p. 24 
10 T.Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta : BPFE UGM, 2003), p.272. 
11 Wikipedia, Ruang Lingkup, http://id.wikipedia.org/wiki/interaction theory 
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menanyakan kepada karyawan-karyawan Koperasi Pemuda Indonesia 

(KOPINDO). Praktikan berusaha untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan kerja dan lingkup kerja dengan menanyakan fungsi dari 

lingkup kerja yang ada dan berusaha untuk mengingatnya.  

 

E. Kendala yang dihadapi oleh Unit dan Koperasi 

Adapun kendala yang dihadapi oleh unit pelayanan jasa umroh dan 

haji adalah kurang adanya kecocokan dalam akomodasi untuk para jemaah 

dengan ketertarikan ataupun spesialisasi akomodasi barang yang berbeda-

beda ataupun mempunyai pesanan yang disukai namun tidak disampaikan 

oleh pihak unit. Hal ini pun dikarenakan banyaknya pemesanan akomodasi 

dengan jemaah yang berbeda dan dengan berbeda tipe akomodasi juga. 

Seperti ukuran ihram (untuk pria) yang kebesaran atau sebaliknya, resleting 

tas koper yang mengalami kerusakan, ataupun ketidaksesuaian jenis payung 

yang didapat, bahkan handing pesawat yang sering terlambat pun akan 

menjadi para jemaah lelah menunggu yang pada akhirnya mengkritik 

pemesanannya pada kami. Selama praktik kerja, pada Kopindo pun praktikan 

menemukan masalah yaitu kurangnya SDM pada tenaga kerja yang 

seharusnya dapat efektif namun kurang dioptimalkan. 

F. Cara Mengatasi Kendala pada Unit dan Kopindo  
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Pengertian luas akomodasi merupakan suatu biaya yang dikeluarkan 

oleh konsumen untuk dapat mengkonsumsi suatu keperluan atau dapat juga 

dikatakan pengeluaran yang sesuai  dengan kebutuhan dan dicatat 

dimasukkan dalam pembukuan.12 Sedangkan SDM merupakan suatu 

kreativitas atau keahlian yang didapat oleh setiap manusia dengan tiap porsi 

yang berbeda namun dapat diolah dan dikembangkan dengan berbagai 

tahap atau proses evaluasi.13  

Untuk mengatasi masalah akomodasi yang sedang terjadi pada unit 

jasa pelayanan umroh dan haji harus melibatkan lebih dari satu anggota unit 

atau dengan kata lain disini harus terjadi kerjasama yang efektif dan 

berkesinambungan antar anggota bahkan juga ke para jemaah agar 

akomodasi yang disalurkan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh para 

jemaah sehingga membuat unit jasa pelayanan haji umroh ini semakin maju 

lagi dan dapat dipercaya oleh para pelanggan. 

. Masalah ini pun juga terkait dengan masalah SDM tiap anggota 

KOPINDO seluruhnya. Setiap harinya ada beberapa anggota yang tidak 

menggunakan kinerjanya secara optimal oleh karena itu diperlukan evaluasi 

                                                            
12/pengertian‐akomodasi http://ariefraf.wordpress.com/category / 
13 Simanjuntak, Payaman J, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia .(Jakarta: FE UI, 1985)h. 79 
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terhadap setiap kepala unit (manager) dan para anggota unitnya dalam 

melakukan jobdes yang telah ditetapkan dalam Rapat Akhir Tahunan. 

 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Kesimpulan yang dapat dipaparkan setelah praktikan melaksanakan 

Praktek Kerja Lapangan ± selama satu bulan di Koperasi Pemuda Indonesia 

(KOPINDO) adalah : 

a.  Koperasi Pemuda Indonesia (KOPINDO) adalah koperasi yang berdiri 

sejak 11 Juni 1981 dengan lima unit usaha yaitu unit konsultan, unit 

media, unit pondok pemuda Cibodas, unit niaga dan unit wisata 

b.  Dalam unit jasa pelayanan haji umroh yang sudah dijalankan oleh 

Koperasi Pemuda Indonesia (KOPINDO) ini belum mempunyai sistem 

kerja yang baik, baik berupa SDM ataupun kinerjanya yang 

mengakibatkan akomodasi dari tiap customer menjadi tak sesuai. 
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c.  Adapun pekerjaan yang praktikan lakukan di unit jasa pelayanan haji 

umroh Koperasi Pemuda Indonesia Jakarta selama melakukan Praktek 

Kerja Lapangan adalah sebagai berikut : 

• Melayani para pelanggan untuk mendaftarkan diri sebagai jamaah haji 

atau umroh. 

• Memberikan informasi secara detail mengenai paket-paket yang 

tersedia dalam haji atau umroh dan juga proses administrasi yang 

dilakukan. 

• Memeriksa kembali administrasi atau arsip-arsip para jamaah 

haji/umroh yang telah disiapkan.  

• Mengantarkan administrasi yang telah dipenuhi ke Departemen 

Agama. 

• Melakukan pencatatan secara manual untuk jamaah haji/umroh yang 

telah terdaftar. 

 

B. Saran 

       Setelah menyusun laporan ini dan membuat kesimpulan, maka saran 

yang dapat praktikan berikan kepada Koperasi Pemuda Indonesia 

(KOPINDO) dimana praktikan berharap saran ini dapat bermanfaat bagi 

pihak Koperasi Pemuda Indonesia (KOPINDO) ke depannya. Adapun saran – 

saran yang dapat praktikan diberikan adalah : 



46 
 

1.  Menjadikan kegiatan Praktek Kerja Lapangan sebagai agenda 

kegiatan rutin bagi Koperasi Pemuda Indonesia (KOPINDO). Hal ini akan 

sangat bermanfaat bagi para mahasiswa untuk dapat mengaplikasikan 

ilmu pengetahuan yang didapat selain mendapat pengalaman yang akan 

berguna sebagai persiapan menuju dunia kerja. Selain itu manfaat bagi 

koperasi sendiri dapat menjalin kerjasama yang baik dengan Universitas 

Negeri Jakarta untuk menghasilkan lulusan yang bermutu serta terjalinnya 

pertukaran informasi mengenai perkoperasian. 

2.  Mulai mengetahui dan memperhatikan segala jenis akomodasi yang 

diperlukan oleh para jemaah haji/umroh. Dengan ukuran yang sesuai 

ataupun pemesanan yang diinginkan oleh tiap jemaah. Dengan seperti itu 

maka dapat memenuhi dan sepenuhnya melayani jasa umroh dan haji 

dengan memajukan dan menambah rasa nyaman dan percaya para 

jemaah.  

3.  Perlunya peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) ditiap anggota 

unitnya agar dapat memaksimalkan kinerjanya dengan memberikan 

evaluasi setiap minggunya oleh setiap kepala unit demi kemajuan 

Koperasi Pemuda Indonesia (KOPINDO) 
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